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ABSTRACT 
The research was done in May until October 2008. The aims of this research 
were to know the status of soil N, P, K and determine the fertilizing and the soil 
management strategy for peanut in Punung, Pacitan. This research used 
fenomenological qualitative descriptive method that supported by laboratory 
analysis and cuisioner about agriculture activity by the farmers at Punung. The 
research soil variables are pH, organic-C, N total, P available, K available, CEC, base 
saturation, and soil texture. The result of this research shows that the globally 
available Ca soil  status in Punung is medium (6,08-7,87me%), avalaible Mg soil 
provided status globally is high(4,05-5,25me%) , and S soil provided status globally is 
also very low. S nutrient must be added Land Map Unit (LMU) 2, 5, 9, 14, 15 to reach 
yield 2 ton/ha and 2,5 ton/ha of groundnut. Soil management strategy is done by 
adding S fertilizer adjusted with the plant need by drowning it into the soil nearby the 
root area with two times fertilizing, ZA fertilizer addition to keep S supply, the 
addition organic matter, the use of mulsa, plant rotation and soil management 
adjusted tho the slope condition. 
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PENDAHULUAN 
Kacang tanah adalah salah satu 
jenis palawija yang dapat ditanam di 
sawah atau di ladang. Budidaya 
kacang tanah tidak begitu rumit, dan 
kondisi lingkungan setempat yang 
mendukung persyaratan tumbuh 
tanaman kacang tanah (pH 6-6,5; 
ketinggian tempat <1500 mdpl; 
tekstur tanah ringan), menyebabkan 
petani banyak mengusahakan 
tanaman kacang tanah pada tegalan 
maupun sawah tadah hujan dengan 
sistem tumpang sari ataupun sebagai 
tanaman sela. Tanaman kacang tanah 
merupakan salah satu tanaman yang 
cukup potensial yang dikembangkan di 
kecamatan Punung, karena memiliki 
luas tanam dan luas panen yang paling 
besar diantara 12 kecamatan di 
Kabupaten Pacitan yaitu 3.579 ha 
(Kecamatan Punung dalam Angka 
2008). 
Berdasarkan data produksi 
tanaman kacang tanah (Kecamatan 
Punung dalam Angka 2008), selama 5 
tahun terakhir (2003-2007) rata-rata 
produksi tanaman kacang tanah 
berturut-turut adalah 1,002 ton/ha; 
0,891 ton/ha; 0,735 ton/ha; 0,735 
ton/ha; 1,107 ton/ha. Rata-rata 
produksi kacang tanah selama 5 tahun 
tidak stabil cenderung mengalami 
fluktuasi. Idealnya produksi kacang 
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tanah untuk lahan seluas 1ha produksi 
normal berkisar antara 1,5-2,5 ton 
polong kering (Anonim, 2008), 
menurut Adisarwanto (2000) hasil 
produksi kacang tanah di kecamatan 
Punung masih jauh dibawah potensi 
hasil kacang tanah yaitu 2-3 ton/ha. 
Kondisi tanah wilayah 
kabupaten pacitan sebagian besar 
terdiri atas lahan kering (85%), 
kecamatan Punung merupakan salah 
satu kecamatan di Kabupaten Pacitan 
dengan sebagian besar lahan 
pertaniannya merupakan lahan kering. 
Budidaya lahan kering di kecamatan 
Punung digunakan sebagai tegalan 
maupun sawah tadah hujan, sehingga 
petani banyak mengusahakan 
tanaman kacang tanah.  
Berdasarkan data hara dan 
kesuburan tanah kecamatan Punung 
dari penelitian terdahulu (Supriyadi, 
2007) menyebutkan bahwa secara 
umum status kesuburan kecamatan 
Punung adalah rendah. Selain 
kesuburan tanah yang rendah, 
kendala yang umum dijumpai pada 
lahan kering umumnya miskin bahan 
organik (Isbandi et al., 2005). Daerah 
kecamatan Punung dengan 
kemiringan lereng yang bervariasi 
mulai datar hingga sangat curam juga 
merupakan salah satu potensi adanya 
erosi maupun pencucian unsur-unsur 
hara dan bahan organik tanah. 
Penanaman tanaman kacang-
kacangan (leguminosa) memiliki fungsi 
lain, selain sebagai tanaman potensial 
juga berfungsi sebagai tanaman 
penutup tanah, sehingga tidak mudah 
tererosi, dan mengandung bakteri 
yang menambat Nitrogen tanah 
(Isbandi et al., 2005). 
Adanya kendala dalam budidaya 
kacang tanah meliputi ketersediaan 
hara, kondisi lingkungan dan teknik 
pengelolaan lahan yang kurang tepat 
akan berpengaruh pada produksi 
kacang tanah dan kesuburan tanah. 
Hal ini dapat dilihat dari produksi 
kacang tanah yang tidak stabil dalam 5 
tahun terakhir. Kegiatan pemupukan 
yang dilakukan oleh petani di 
kecamatan Punung hanya berdasarkan 
pada naik turunnya hasil produksi dan 
berdasarkan kemampuan finansial 
pribadi, tanpa memperhatikan 
kebutuhan hara yang dibutuhakan 
tanaman untuk mencapai hasil yang 
optimal (tanpa kelebihan/kekurangan 
hara) melalui pemberian pupuk 
dengan mempertimbangkan jumlah 
hara yang telah tersedia di dalam 
tanah  (Makarim, 2005). Terbatasnya 
pengetahuan petani tentang 
pentingnya pemupukan berimbang 
juga merupakan salah satu kendala 
dalam budidaya kacang tanah.  
Sistem pertanian intensif yang 
cenderung menitikberatkan pada hasil 
yang lebih tinggi tanpa 
memperhatikan keseimbangan hara 
mengakibatkan pengurasan hara 
dalam tanah. Perlunya penelitian 
status hara dalam tanah adalah untuk 
mengetahui ketersediaan hara dalam 
tanah dan kebutuhan tanaman akan 
hara tersebut khususnya Ca, Mg dan S 
sebagai upaya melakukan pemupukan 
berimbang. Ca, Mg, dan S merupakan 
unsur hara makro sekunder yang 
mendukung pertumbuhan tanaman. 
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Dalam pertumbuhan tanaman apabila 
kekurangan unsur hara makro 
sekunder maka pertumbuhan 
tanaman juga akan terganggu seperti 
halnya unsur hara primer (Winarso, 
2005), sedangkan kebutuhan hara Ca, 
Mg, dan S kurang begitu diperhatikan 
petani hanya mengandalkan cadangan 
di dalam tanah (Novizan, 2002). 
Perlunya pengetahuan tentang cara 
menghitung kebutuhan pupuk supaya 
pemberian pupuk sesuai dengan 
kebutuhan tanaman disesuaikan 
dengan kondisi iklim, jenis tanah 
setempat dan kondisi hara dalam 
tanah serta tepat dalam pengelolaan 
tanahnya. Salah satu cara penentuan 
kebutuhan pupuk adalah berdasarkan 
ketersediaan hara di dalam tanah 
dengan melakukan analisis 
laboratorium dan dapat didasarkan 
atas total serapan (total uptake) unsur 
hara tanaman dan unsur hara yang 
dibawa (removal nutrient) saat panen 
(Dierolf et al.,). Menurut Dierolf unsur 
Ca, Mg dan S yang diserap tanaman 
kacang tanah dalam 1 ton panen 
25,6kg; 8,4kg; 8kg per ha. 
Informasi status hara makro 
sekunder secara spesifik lokasi di 
kecamatan Punung diperlukan untuk 
mengetahui tingkat kesuburan kimia 
tanah dan status hara secara spesifik 
lokasi dengan harapan dapat 
digunakan untuk mendukung kegiatan 
pemupukan sesuai kebutuhan 
tanaman untuk mencapai produksi 
yang optimal.  
Informasi status unsur hara Ca, 
Mg, dan S pada lahan kering di 
Kecamatan Punung belum tersedia 
secara spesifik lokasi. Petani kacang 
tanah setempat melakukan 
pengelolaan tanah maupun 
pemupukan belum berdasarkan 
anjuran pemupukan berimbang. Oleh 
sebab itu perlu adanya usulan 
pemupukan dan saran pengelolaan 
tanah yang tepat sebagai acuan 
petani, berdasarkan status unsur hara 
Ca, Mg, dan S dan kemampuan petani 
setempat.  
Tujuan dari Penelitian ini adalah: 
(1)  memberikan usulan pemupukan 
untuk tanaman kacang tanah  
berkaitan dengan keberhasilan 
produksi kacang tanah di Kecamatan 
Punung Kabupaten Pacitan dan (2) 
menentukan strategi pemupukan dan 
pengelolaan tanah yang tepat 
berdasarkan status ketersediaan unsur 
hara Ca, Mg, dan S dan kemampuan 
petani setempat, yang diharapkan 
mampu memperbaiki kesuburan 
tanah dan produksi tanaman kacang 
tanah secara optimal di Kecamatan 
Punung  Kabupaten Pacitan. 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian dilaksanakan dari 
bulan Mei 2008 sampai Oktober 2008. 
Tempat penelitian di lahan kering 
Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan 
dan analisis tanah dilaksanakan di 
Laboratorium Kimia dan Kesuburan 
Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Bahan yang diperlukan meliputi 
sampel tanah, khemikalia untuk 
analisis laboratorium. Alat meliputi 
bor tanah, sekop, cangkul, pisau 
belati, meteran, GPS, klinometer, 
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kantong plastik, kamera, alat untuk 
analisis laboratorium. Peta Pendukung 
yang digunakan adalah Peta 
Administrasi Kecamatan Punung, Peta 
Geologi skala 1:100.000, Peta 
Kemiringan Lereng, Peta Jenis Tanah 
skala 1:100.000, Peta Jenis 
Penggunaan Lahan, sedangkan Data 
Pendukung meliputi  Data curah hujan 
Kecamatan Punung, Data hasil 
wawancara dengan petani 
Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif 
fenomenologis. Penelitian kualitatif 
bertujuan mempertahankan bentuk 
dan isi perilaku manusia dan hal-hal 
yang biasa dilakukan (Mulyana, 2004).  
Pengambilan sampel tanah 
menggunakan metode purposive 
sampling, dengan pendekatan satuan 
peta lahan yang menggambarkan 
keseragaman jenis tanah, kemiringan 
lereng, dan penggunaan lahan. 
pertanian daerah penelitian diketahui 
melalui wawancara secara langsung 
dengan para petani menggunakan 
kuisioner.  
Pengambilan sampel tanah yaitu 
dengan pengeboran tanah sampai 
kedalaman perakaran efektif (20-40 
cm). Sampel tanah lapisan olah 
diambil pada empat penjuru mata 
angin ± 10 m dari titik sampel 
kemudian dikomposit. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Umum Daerah Penelitian 
Kecamatan Punung terletak di 
antara 8o 02’ 0”- 8° 18' 0" LS dan 110o 
96’ 0”- 111° 1' 0" BT dengan 
ketinggian tempat 109-990 mdpl. 
Batas administratif Kecamatan Punung 
adalah: sebelah utara Kabupaten 
Wonogiri, sebelah selatan Kecamatan 
Tabel 1. Satuan Peta Lahan di Daerah Penelitian 
SPL Keterangan Luas (ha) 
1 Datar, Mediteran Merah, Sawah Tadah Hujan 1189,33 
2 Miring, Mediteran Merah, Sawah Tadah Hujan 221,51 
3 Sangat Miring, Mediteran Merah, Sawah Tadah Hujan 611,60 
4 Curam, Mediteran Merah, Sawah Tadah Hujan 540,00 
5 Datar, Mediteran Merah, Tegalan 246,46 
6 Sangat Miring, Mediteran Merah, Tegalan 64,70 
7 Curam, Mediteran Merah, Tegalan 1526,16 
8 Datar, Latosol Coklat Kemerahan, Sawah Tadah Hujan 261,29 
9 Miring, Latosol Coklat Kemerahan, Sawah Tadah Hujan 128,00 
10 Sangat Miring, Latosol Coklat Kemerahan, Sawah Tadah Hujan 581,54 
11 Curam, Latosol Coklat Kemerahan, Sawah Tadah Hujan 264,36 
12 Sangat Curam, Latosol Coklat Kemerahan, Sawah Tadah Hujan 22,23 
13 Miring, Latosol Coklat Kemerahan, Tegalan 36,53 
14 Sangat Miring, Latosol Coklat Kemerahan, Tegalan 116,51 
15 Curam, Latosol Coklat Kemerahan, Tegalan 53,67 
16 Sangat Curam, Latosol Coklat Kemerahan, Tegalan 126,96 
17 Sangat Miring, Litosol, Sawah Tadah Hujan 67,79 
18 Curam, Litosol, Sawah Tadah Hujan 122,54 
19 Curam, Litosol, Tegalan 967,87 
Luas Daerah Penelitian 7149,05 
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Pringkuku dan Donorojo, sebelah 
timur Kecamatan Pringkuku, sebelah 
barat Kecamatan Donorojo.  
Berdasarkan rata-rata data 
curah hujan dari tahun 1998–2007, 
tipe iklim wilayah Kecamatan Punung 
menurut Segitiga Oldeman termasuk 
Tipe C, Sub Divisi 3 (tipe iklim C3) yang 
berarti bahwa pola tanam di 
Kecamatan Punung adalah setahun 
hanya dapat satu kali padi dan 
penanaman palawija yang kedua 
harus hati-hati jangan jatuh pada 
bulan kering. Daerah penelitian terdiri 
dari 19 Satuan Peta Lahan yang 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Ca Tersedia Tanah 
Ca tersedia merupakan unsur Ca 
yang terdapat di larutan tanah dan 
siap diserap oleh tanaman. Dalam 
tanaman sifat hara ini immobil, 
sedangkan dalam tanah mobil. Pada 
Gambar 1 status hara Ca tersedia 
belum dapat dilihat arah 
kesuburannya. Berdasarkan Gambar 1 
dapat dilihat status hara Ca tersedia 
pada tiap-tiap SPL (1-19) adalah 
sedang. Ketersediaan unsur Ca 
meningkat pada pH 7,0-8,5, kemudian 
menurun pada pH di bawah 7,0 
maupun diatas 8,5 (Hanafiah, 2005). 
Kandungan kalsium dalam tanah 
dipengaruhi oleh bahan induk yang 
berasal di daerah penelitian yang 
berasal dari bahan kapur. Sumber 
unsur Ca dalam tanah selain berasal 
dari pupuk yang digunakan juga 
berasal dari bahan mineral yang 
mengandung Ca. Bahan organik 
menyumbang hara kalsium (Ca) dalam 
tanah dalam jumlah 0,2-0,4% (Dierolf 
et al.,2001). Mineral-mineral yang 
mengandung Ca pada umumnya 
sedikit lebih cepat lapuk, sehingga ada 
kecenderungan Ca di dalam tanah 
akan menurun dengan meningkatnya 
pelapukan dan pencucian. 
Pada umunya petani hanya 
mengandalkan pemupukan pada musim 
Tabel 2. Harkat Kesuburan Kimia Tanah tiap SPL 















1 7,5 (AA) 2,99 (S) 5,15 (S) 32,46 (T) 34,59(R) 5,68(S) 5,25(T) 0.00120(SR) 
2 6,1 (AM) 1,17 (R) 2,01 (R) 28,39 (T) 42,13(S) 7,87(S) 4,05(T) 0.00029(SR) 
3 6.5 (AM) 1,28 (R) 2,20 (R) 25,23 (T) 44,02(S) 6,08(S) 4,56(T) 0.00130 (SR) 
4 5,25 (M) 1,49 (R) 2,57 (R) 20,02 (S) 52,62(T) 5,79(S) 4,21(T) 0.00130 (SR) 
5 6,14 (AM) 1,29 (R) 2,23 (R) 30,21 (T) 41,60(S) 7,73(S) 4,81(T) 0.00017(SR) 
6 7,14 (AA) 1,11 (R) 1,90 (R) 33,51 (T) 37,82(S) 7,84(S) 4,79(T) 0.00128(SR) 
7 6,75 (AA) 2,03 (S) 3,49 (S) 26,22 (T) 48,01(S) 6,73(S) 4,94(T) 0.00110(SR) 
8 5,59 (AM) 1,36 (R) 2,34 (R) 33,31 (T) 34,99(S) 6,90(S) 4,71(T) 0.00133(SR) 
9 5,49 (M) 1,08 (R) 1,86 (R) 29,38 (T) 39,21(S) 6,78(S) 4,71(T) 0.00011(SR) 
10 7,0 (AA) 1,81 (R) 3,12 (R) 27,09 (T) 42,35(S) 6,28(S) 4,74(T) 0.00100(SR) 
11 6,16 (AM) 0,95(SR) 1,6 (SR) 28,51 (T) 39,10(R) 6,67(S) 4,43(T) 0.00126(SR) 
12 5,94 (AM) 1,14 (R) 1,95 (R) 25,10 (T) 45,07(S) 6,50(S) 4,79(T) 0.00123(SR) 
13 5,41 (M) 1,09(R) 1,87 (R) 30,58 (T) 37,12(S) 6,49(S) 4,83(T) 0.00118(SR) 
14 6,0 (AM) 1,38 (R) 2,38 (R) 24,79 (S) 48,30(S) 6,34(S) 4,90(T) 0.00120(SR) 
15 5,52 (AM) 0,40(SR) 0,69(SR) 27,43 (T) 41,87(S) 6,50(S) 4,95(T) 0.00047(SR) 
16 5,44 (M) 1,19 (R) 2,04 (R) 29,11 (T) 43,51(S) 7,86(S) 4,76(T) 0.00023(SR) 
17 6,0 (AM) 2,56 (S) 4,40 (S) 19,73 (S) 64,37(T) 6,35(S) 4,66(T) 0.00100(SR) 
18 6,5 (AM) 1,28 (R) 2,20 (R) 25,09 (T) 51,93(T) 7,27(S) 5,07(T) 0.00110(SR) 
19 5,15 (M) 1,01 (R) 1,75 (R) 32,80 (T) 31,67(S) 6,17(S) 4,20(T) 0.00070(SR) 
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sebelumnya dan kurang memperhatikan 
kebutuhan hara Ca bagi tanaman dan 
ketersediaannya dalam tanah. Keter-
sediaan Ca terkait dengan kejenuhan 
basa-basa (Ca, Mg, K, dan Na). 
Berdasarkan Tabel 2 masing-
masing SPL di daerah penelitian tidak 
mengalami kekurangan hara Ca dalam 
memenuhi kebutuhan hara tanaman 
kacang tanah untuk hasil 2ton/ha dan 
2,5 ton/ha. Kebutuhan hara Ca yang 
berlebih dikarenakan dari bahan induk 
yang sebagian besar kapur serta dan 
dari pupuk organik yang digunakan. 
Walaupun tidak perlu dilakukan 
penambahan pupuk kebutuhan hara Ca 
harus tetap diperhatikan, agar tersedia 
untuk tanaman. Menurut Adisarwanto 
(2000) Ca merupakan hara yang penting 
bagi pembentukan polong kacang 
tanah, untuk itu ketersediaanya dalam 
kategori cukup sangat dibutuhkan.  
Penambahan bahan organik yang 
diperlukan untuk menjaga ketersediaan 
hara Ca dalam tanah. 
 
Mg tersedia 
Mg tersedia tanah pada masing-
masing SPL (1-19) adalah tinggi. Pada 
Gambar 2 status hara Mg ditunjukan 
pada legenda dengan warna ungu. 
Pada legenda digunakan simbol satu 
jenis warna karena kandungan hara 
pada tiap SPL sama. Berdasarkan hasil 
penelitian, menunjukkan kandungan 
hara Mg tersedia pada SPL 1 – 19 
adalah tinggi (4,05-5,25 me%). 
 
Gambar 1. Status Hara Ca tersedia Kecamatan Punung 
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Dalam tanaman Mg berfungsi 
sebagai suatu komponen atom pusat 
klorofil, dan pada tanaman biji-bijian 
Mg membantu metabolisme fosfat, 
respirasi tanaman dan aktivator 
beberapa sistem enzim (Winarso, 
2005). Sumber Mg dapat berasal dari 
penggunaan dolomit dan pupuk yang 
mengandung Mg. Mg diserap 
tanaman dalam bentuk kation Mg2+. 
Kebutuhan hara Mg pada 
masing-masing SPL mengalami surplus 
dan tidak perlu dilakukan adanya 
penambahan pupuk untuk dalam 
memenuhi kebutuhan Mg untuk 
mencapai hasil kacang tanah 2 ton dan 
2.5 ton/ha. Keberadaaan hara Mg 
perlu diperhatikan apalagi dengan 
jumlah yang berlebih, karena dapat 
menghambat unsur hara lain. Salah 
satu sifat hara Mg antagonis dengan 
hara K. Menurut Sofia (2008) 
kandungan hara K di daerah penelitian 
berharkat rendah hingga sangat 
rendah, jika penyerapan Ca dan Mg 
tinggi menyebabkan penyerapan K 
turun dan sebaliknya (Rosmarkam dan 
Yuwono, 2002).  
Walaupun kandungan hara Mg 
dalam tanah berlebih, tetapi tidak 
semua SPL membudidayakan tanaman 
kacang tanah yaitu pada SPL 14, 18, 
dan 19.  Hal ini disebabkan karena 
keterbatasan air yang kurang 
mencukupi juga dengan kedaan lereng 
yang sangat miring hingga curam.  
Strategi pengelolaan tanah 
untuk hara Mg untuk menjaga 
ketersediaan hara Mg  mencukupi 
kebutuhan tanaman kacang tanah 
dengan status hara Mg yang tinggi 
pada daerah penelitian adalah dengan 
pembuatan teras-teras pada daerah 
dengan keadaan lereng miring hingga 
 
Gambar 2. Status Hara Mg tersedia Kecamatan Punung 
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sangat curam untuk mengurangi aliran 
Permukaan. Selain pembuatan teras 
juga dilakukan pemberian mulsa serta 
melakukan pengolahan tanah sebelum 
hujan (Dierolf et al., 2001) 
 
S tersedia 
Berdasarkan Gambar 3 Peta 
Status Hara S  dapat dilihat bahwa 
status hara S di daerah penelitian 
masing-masing SPL adalah sangat 
rendah. Pada legenda peta ditunjukan 
dengan warna kuning. Pada legenda 
peta tidak disertakan nilai yang 
menunjukan kisaran status hara S, pada 
peta hanya ditunjukan sebaran status 
hara S di masing-masing SPL, 
sedangkan nilai status hara S dapat 
dilihat pada Tabel 2 kesuburan tanah 
tiap SPL.  
Kandungan hara S dalam di 
daerah penelitian adalah sangat 
rendah (0,0013-0,0001%), baik pada 
SPL 1 sampai SPL 19. Status hara S 
yang sangat rendah pada semua SPL 
disebabkan karena kurangnya 
penggunaan pupuk dengan kandungan 
hara S, sehingga pada daerah datar 
kandungan S yang dimiliki juga sangat 
rendah. Kandungan S dalam tanah 
berkisar antara 0,01-0,20% (Winarso, 
2005). Sulfur dalam tanah memiliki 3 
bentuk utama yaitu Sulfida, Sulfat dan 
organik, kecuali untuk daerah kering 
sebagian besar sulfur dalam bentuk 
senyawa organik. 
Berdasarkan hasil pengurangan 
jumlah hara tersedia tanah dengan 
kebutuhan hara tanaman (Lampiran 
1), untuk memperoleh hasil kacang 
tanah pada tingkatan rendah (2 
ton/ha) dan medium (2,5 ton/ha) 
diperoleh hasil pada SPL 2, 5, 9, 14 
dan 15 mengalami defisit hara S pada 
tanaman kacang tanah. Untuk dapat 
mempertahankan ketersediaan hara S 
dalam tanah maka perlu dilakukan 
penambahan  hara S melalui 
pemupukan. Usulan penggunaan pupuk 
yang dapat digunakan untuk mengatasi 
kekurangan hara S pada SPL tersebut 
yaitu dengan menggunakan pupuk yang 
mengandung hara S seperti, ZA dan 
Phonska.  Selain 
mempertimbangkankan jumlah 
kandungan Hara S dan sifat pupuk, 
penggunaan pupuk tersebut dapat 
dilihat dari pupuk yang umum 
digunakan petani untuk memenuhi 
kebutuhan hara S.  
Pada SPL 2 untuk memenuhi 
kebutuhan hara S bagi tanaman 
kacang tanah untuk hasil 2 ton/ha dan 
2,5 ton/ha perlu adanya penambahan 
hara S melalui pemupukan sebesar 
30.36 kg S untuk capaian hasil 2 
ton/ha dalam bentuk pupuk ZA, 
kemudian sebesar 72. 86kg S dalam 
bentuk pupuk Phonska. Untuk 
mencapai hasil 2,5 ton/ha tanaman 
kacang tanah diperlukan adanya 
penambahan pupuk S 47.03kg dalam 
bentuk ZA dan 112.86kg S dalam 
bentuk phonska.  
Pada SPL 5 untuk memenuhi 
kebutuhan hara S bagi tanaman 
kacang tanah untuk hasil 2 ton/ha dan 
2,5 ton/ha perlu adanya penambahan 
hara S melalui pemupukan yaitu  
45.13kg S untuk capaian hasil 2 ton/ha 
dalam bentuk pupuk ZA, kemudian 
sebesar 108.32kg S dalam bentuk 
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pupuk Phonska. Untuk mencapai hasil 
2,5 ton/ha tanaman kacang tanah 
diperlukan adanya penambahan 
pupuk S 61,80kg S dalam bentuk ZA 
dan 148,32 kg S dalam bentuk 
phonska. 
Pada SPL 9 untuk memenuhi 
kebutuhan hara S bagi tanaman 
kacang tanah untuk hasil 2 ton/ha dan 
2,5 ton/ha perlu adanya penambahan 
hara S melalui pemupukan yaitu  
52,52 kg S untuk capaian hasil 2 
ton/ha dalam bentuk pupuk ZA, 
kemudian sebesar 126,05 kg S dalam 
bentuk pupuk Phonska. Untuk 
mencapai hasil 2,5 ton/ha tanaman 
kacang tanah diperlukan adanya 
penambahan pupuk S 69,19 kg S 
dalam bentuk ZA dan 166,05 kg S 
dalam bentuk phonska. 
Pada SPL 14 diperlukan adanya 
penambahan hara untuk capian hasil 2 
ton/ha dan 2.5 ton/ha, tetapi pada SPL 
14 petani tidak menanam tanaman 
kacang tanah. kendala yang dihadapi 
petani SPL 14 adalah hama. Hal ini 
terkait juga dengan kebiasaan petani 
pada SPL tersebut yang tidak 
menanam kacang tanah dan petani 
pada SPL 14 cenderung menanam 
tanaman tahunan untuk konservasi. 
Pada SPL 15 untuk memenuhi 
kebutuhan hara S bagi tanaman 
kacang tanah untuk hasil 2 ton/ha dan 
2,5 ton/ha perlu adanya penambahan 
hara S melalui pemupukan yaitu  
37.75 kg S untuk capaian hasil 2 
ton/ha dalam bentuk pupuk ZA, 
kemudian sebesar 90.59 kg S dalam 
bentuk pupuk Phonska. Untuk 
mencapai hasil 2,5 ton/ha tanaman 
kacang tanah diperlukan adanya 
penambahan pupuk S 54,41kg S dalam 
bentuk ZA dan 130.59 kg S dalam 
bentuk phonska. 
 
Gambar 3. Status Hara S tersedia Kecamatan Punung 
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Keadaan lereng miring higga 
sangat curam pada SPL 2, 9, 14, 15 
akan memperbesar kehilangan hara S. 
Adanya pencucian, aliran permukaaan 
dan erosi pada daerah miring akan 
lebih besar dibandingkan daerah yang 
lebih datar yaitu SPL 5. Minimnya 
penggunaan pupuk S serta keadaan 
lereng yang miring sampai sangat 
curam, mendorong tidak 
teersediaanya S untuk tanaman.  
Kehilangan S adalam tanah 
disebabkan karena erosi, volatilisasi, 
dan pelindian sehingga 
mengakibatkan ketersediaan hara S 
pada tanah rendah. Untuk mengatasi 
rendahnya kandungan S pada daerah 
penelitian strategi pengelolaan tanah 
atau upaya pengelolaan yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi 
kehilangan hara S kehilangan hara S 
dari tanah karena volatilisasi adalah 
dengan pemupukan secara 
dibenamkan, mengolah tanah setelah 
pupuk disebarkan dan tidak 
membakar sisa tanaman. Selain itu 
dapat juga dengan penggunaan mulsa 
sebagai upaya melindungi tanah dari 
curah hujan langsung dan mengurangi 
kecepatan run-off (Dierolf et al.,2001). 
Penggunaan mulsa selain dapai 
mengurangi run off juga dapat 
menjadi sumber S dalam tanah yang 
berasal dari dekomposisi sisa-sisa 
tanaman.  
Adanya Penambahan bahan 
organik tanah melalui pupuk kandang 
baik dilakukan, sebagai upaya 
menyuplai hara S dalam tanah, 
mengingat salah satu sumber utama 
hara S berasal dari bahan organik 
tanah atau pupuk kandang. Selain 
hara S pupuk kandang juga 
mengandung hara yang dibutuhkan 
tanaman yaitu N, P, K, Ca, Mg. Bahan 
organik memiliki peran utama dalam 
pembentukan agregat dan struktur 
tanah yang baik, sehingga secara tidak 
langsung akan memperbaiki kondisi 
fisik tanah, dan pada akhirnya, 
penyerapan air, dan perkembangan 
akar. Berdasarkan hasil wawancara 
petani di kecamatan Punung, petani 
sudah banyak menggunakan pupuk 
kandang sebagai pupuk dasar yang 
digunakan sebelum tanam, yang perlu 
dilakukan adalah penambahan pupuk 
kandang 5 ton/ ha, karena pupuk 
kandang memiliki sifat bersifat slow 
release atau lamban tersedia bagi 
tanaman..  
Menurut Dierolf et al., 2001, 
untuk mencegah kehilangan S dalam 
jumlah yang lebih besar akibat 
pencucian, mengingat S merupakan 
unsur yang mobil adalah dengan 
pembuatan saluran – saluran drainase 
pada tepi-tepi lahan agar aliran air 
berjalan lancar dan pembuatan teras-
teras pada daerah dengan keadaan 
lereng miring hingga sangat curam 
yaitu pada SPL 3, 4, 6, 7, 10, 11, 12, 14, 
15, 16, 17, 18 dan 19. Pada SPL 
tersebut tingkat atau potensi 
kehilangan S akibat run off maupun 
erosi lebih besar diabandingkan SPL 
dengan keadaan lereng yang datar. 
Dalam pemberian pupuk S juga 
perlu diperhatikan sifat dan jenis 
pupuk yang digunakan. Pupuk S 
memiliki sifat yang sama seperti Urea 
yaitu mudah tervolatilisasi sehingga 
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cara penempatan pupuk lebih baik 
dibenam daripada disebar. Dalam 
penggunaan pupuk ZA dapat 
digunakan sebagai pupuk dasar 
sebelum tanam karena kerjanya agak 
lambat dan tidak mudah terkuras air 
(Lingga, 1995). Selain itu perlu 
diperhatikan bahwa pupuk ZA 
memiliki sifat masam, sehingga untuk 
tanah-tanah dengan pH masam 
penggunaan pupuk ZA sebaiknya perlu 
diperhatikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Berdasarkan status ketersediaan 
hara Ca, Mg, S untuk budidaya 
kacang tanah diperoleh: 
a. Status Ca tertukar tanah pada 
semua SPL di kecamatan Punung 
adalah sedang (6,08-7,87 me%) 
b. Status Mg tertukar Tanah pada 
semua SPL di kecamatan Punung 
adalah tinggi (4,05-5,25 me%) 
c. Status S total tanah pada semua 
SPL di kecamatan Punung adalah 
rendah (0,0013-0,0001%) 
2. Usulan pemupukan ditujukan untuk 
memebuhi kebutuhan hara S 
tanaman kacang tanah adalah: 
a. SPL 2 sebesar  7,19 kg untuk 
hasil 2 ton/ha dan sebesar 11,29 
kg untuk hasil 2,5 ton/ha  
b. SPL 5 sebesar 10,83 kg untuk 
hasil 2 ton/ha dan sebesar 14,83 
kg untuk hasil 2,5 ton/ha  
c. SPL 9 sebesar 12,60 kg untuk 
hasil 2 ton/ha dan sebesar 16,60 
kg untuk hasil 2,5 ton/ha  
d. SPL 14 sebesar 1,97 kg untuk 
hasil 2 ton/ha dan sebesar 5,97 
kg untuk hasil 2,5 ton/ha  
e. SPL 15 sebesar 9,06 kg untuk 
hasil 2 ton/ha dan sebesar 13,06 
kg untuk hasil 2,5 ton/ha  
3. Strategi pemupukan dan 
pengelolaan tanah untuk daerah 
penelitian adalah: 
a. pemberian pupuk ditugal atau 
dibenamkan di sekitar daerah 
perakaran yang disesuaikan 
dengan kebutuhan tanaman. 
b. pengelolaan tanaman yang tepat 
adalah dengan sistem rotasi 
tanaman dan penanaman searah 
kontur. 
c. pembuatan teras – teras pada 
daerah yang keadaan lereng 
miring hingga curam (SPL 3, 4, 6, 
7, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18 
dan 19)  
Saran 
1. Perlu dilakukan percobaan 
pemupukan di lapang untuk 
mengetahui perimbangan pupuk 
yang tepat untuk tanaman kacang 
tanah terkait dengan ketersediaan 
hara Ca, Mg dan S. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut dan mendetail mengenai 
perhitungan hara pada sistem 
tumpangsari yaitu memperhitungkan 
serapan hara tanaman lain yang 
diusahakan di samping kacang tanah 
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Jumlah Hara tersediaTanah 
(kg/ha) 
Kelebihan dan Kekurangan Hara  
(kg/ha) * 
Penambahan Pupuk S Tanaman Kacang 
Tanah (kg/ha) 
L M Ca Mg S 
Ca Mg S ZA* phonsaka ** 
L M L M L M L M L M 
1 2 2,5 3416.52 1913.63 36 3365.32 3352.52 1896.83 1892.63 20 16 0 0 0 0 
2 2 2,5 4733.20 1476.23 8.7 4682.00 4669.20 1459.43 1455.23 -7.29 -11.29 30.36 47.03 72.86 112.86 
3 2 2,5 3657.12 1662.12 39 3605.92 3593.12 1645.32 1641.12 23 19 0 0 0 0 
4 2 2,5 3482.69 1534.55 39 3431.49 3418.69 1517.75 1513.55 23 19 0 0 0 0 
5 2 2,5 4648.39 1752.52 5.2 4597.19 4584.39 1735.72 1731.52 -10.83 -14.83 45.13 61.80 108.32 148.32 
6 2 2,5 4717.56 1744.50 38.3 4666.36 4653.56 1727.70 1723.50 22.34 18.34 0 0 0 0 
7 2 2,5 4048.10 1800.63 33 3996.90 3984.10 1783.83 1779.63 17 13 0 0 0 0 
8 2 2,5 4148.55 1716.43 40.0 4097.35 4084.55 1699.63 1695.43 24.05 20.05 0 0 0 0 
9 2 2,5 4075.76 1717.16 3.4 4024.56 4011.76 1700.36 1696.16 -12.60 -16.60 52.52 69.19 126.05 166.05 
10 2 2,5 3777.42 1727.73 30 3726.22 3713.42 1710.93 1706.73 14 10 0 0 0 0 
11 2 2,5 4013.81 1612.91 37.7 3962.61 3949.81 1596.11 1591.91 21.68 17.68 0 0 0 0 
12 2 2,5 3907.95 1745.23 36.9 3856.75 3843.95 1728.43 1724.23 20.89 16.89 0 0 0 0 
13 2 2,5 3901.33 1758.71 35.3 3850.13 3837.33 1741.91 1737.71 19.30 15.30 0 0 0 0 
14 2 2,5 3813.51 1786.05 36 3762.31 3749.51 1769.25 1765.05 20 16 0 0 0 0 
15 2 2,5 3910.35 1804.28 14.0 3859.15 3846.35 1787.48 1783.28 -1.97 -5.97 8.20 24.87 19.68 59.68 
16 2 2,5 4727.19 1734.29 6.9 4675.99 4663.19 1717.49 1713.29 -9.06 -13.06 37.75 54.41 90.59 130.59 
17 2 2,5 3819.53 1698.57 30 3768.33 3755.53 1681.77 1677.57 14 10 0 0 0 0 
18 2 2,5 4372.91 1848.02 33 4321.71 4308.91 1831.22 1827.02 17 13 0 0 0 0 
19 2 2,5 3416.52 1913.63 21.1 3657.65 3644.85 1512.64 1508.44 5.12 1.12 0 0 0 0 
Sumber  :  Hasil Analisis Kebutuhan Pupuk di Kecamatan Punung 
Keterangan :  L = Low; M = Medium, berdasarkan tingkat kesuburan tanah daerah penelitian, target ≤ potensi (Dierolf et al., 2001). 
  Tanda (-) = kekurangan hara; tanda (+) = kelebihan hara 
  *) Hasil pengurangan jumlah hara tersedia tanah dengan kebutuhan hara 
     Kebutuhan Hara kacang tanah Ca (L=51,2;M=64); Mg (L=16.8;M=21); S (L=16;M=20) 
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